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Sinyal Hawkish Fed 
Relikan Dolar



NZDUSD di akhir pekan lalu harus tersungkur 0.69% di level 
$0.5909, setelah kegagalan menembus psikologis resisten 
$0.6000. Tekanan di awal pekan masih terbuka, dimana 
pengujian penurunan akan berada pada pergerakan di bawah 
level area $0.5900 menuju $0.5850−$0.5860. Fokus pekan ini 
pada RBNZ meeting, dimana kelanjutan kenaikan rate 25 basis 
poin menjadi 2.75% dari pertemuan Juli lalu telah menaikan rate 
menjadi 2.50%. Tembus $0.5900 lanjut ke $0.5870, resisten kini 
$0.5900, bila bertahan maka $0.5935 menjadi level terdekat.

Begitu juga dengan AUDUSD yang harus mengakhiri kenaikan 
harian tiga sesi perdagangan berturut-turut, dengan melemah 
Jumat lalu 0.45% di level $0.7159, setelah sempat tembus 
$0.7205, seiring penguatan dolar AS karena pernyataan hawkish 
Kevin Warsh membuat rival dolar terkoreksi. Kini ujian Aussie 
mampukah bertahan di atas $0.7150, karena tekanan ini berlanjut 
bila bertahan di bawah $0.7150 ke $0.7130−$0.7115. Dengan 
resisten terdekat $0.7180. Fokus minggu ini besok RBA Meeting.

Dengan berhasil bertahan di atas area kunci 160.00 akhir pekan 
lalu, membuat USDJPY pagi ini masih melanjutkan kenaikan 
tersebut, seiring potensi penguatan lanjutan dolar AS. Lonjakan 
kenaikan Jumat lalu mengantarkan JPY naik 0.43% di level 160.07. 
Dengan sikap hawkish The Fed dari pertemuan Jackson Hole lalu, 
membuat pasar kembali memperhatikan perbedaan suku bunga 
AS dan Jepang, sehingga Carry Trade kembali menyelimuti JPY. 
Resisten kini pada 160.65, sedangkan support 159.80−159.55.



Harga minyak dunia WTI/CL di perdagangan Jumat lalu berakhir 
melemah tipis 0.16% di level $83.40. Posisi tersebut menunjukkan 
bahwa pasar minyak masih mempertahankan premium risiko yang 
cukup besar akibat gangguan pasokan Timur Tengah. Namun, di 
sisi lain, kekhawatiran mengenai permintaan Asia dan menguatnya 
dolar AS mulai membatasi ruang kenaikan. Untuk sesi Asia Senin, 
perhatian pasar kemungkinan terpecah antara perkembangan 
pasokan Timur Tengah, data manufaktur China, arus impor minyak 
Asia, serta pergerakan dolar AS. Minyak dapat bergerak dalam 
rentang $82−$85 sembari pasar menunggu konfirmasi dari data 
China dan perkembangan geopolitik

Harga emas (XAU) terperosok tajam akhir pekan lalu sebesar 
3.12% di level $4.456. Meski jatuh, performa bulanan emas masih 
positif, dengan kenaikan sekitar 9.5% selama Agustus. Penurunan 
tersebut terjadi setelah reli emas membawa harga mendekati 
area $4.700, sebelum tekanan dari dolar AS dan kenaikan 
ekspektasi suku bunga AS memicu aksi ambil untung. Dengan 
demikian, sesi Asia kali ini menjadi penting untuk melihat apakah 
emas mampu membangun basis di sekitar$4.450–$4.500 atau 
justru melanjutkan koreksi. Sisi teknis, tekanan masih berlanjut 
dengan pengujian dan penembusan $4.430, bila bertahan maka 
tekanan berikutnya $4.400 hingga $4.3700. Sementara resisten 
kunci $4.500, bertahan di atas ruang pulih terbuka ke $4.550.



Indeks dolar (DXY) menorehkan hasil positif di Jumat lalu, dimana 
indeks menguat 0.55% dan mengantarkan bertahan di atas 
resisten dan kini menjadi support 99.50. Pergerakan tersebut 
membuat level psikologis 100 kembali menjadi pusat perhatian. 
Dolar sebelumnya sempat tertekan hingga area 98−an, tetapi 
mulai bangkit setelah pasar menilai bahwa sikap Federal Reserve 
dapat menjadi lebih hawkish menyusul pidato Ketua Fed Kevin 
Warsh di Jackson Hole. Dengan DXY kini hanya berjarak sekitar 0,3 
poin dari angka 100, sesi Asia menjadi penting untuk menentukan 
apakah pemulihan dolar mampu berkembang menjadi breakout 
baru atau justru kembali menghadapi aksi ambil untung. Fokus 
pekan ini pada data manufaktur dan jasa PMI, serta NFP.

Perdagangan futures indeks Asia memasuki awal pekan dengan 
latar belakang yang cukup kompleks. Nikkei Futures masih 
memperoleh dukungan dari performa saham Jepang yang kuat, 
sementara Hang Seng Futures menghadapi tantangan dari 
perlambatan ekonomi China dan sensitivitas tinggi saham 
teknologi Hong Kong terhadap perubahan ekspektasi suku bunga 
AS. Pergerakan Nikkei mencoba pertahanankan laju positifnya ke 
area dengan pondai yang relative kuat atas melemahnya nilai tukar 
yen terhadap dolar, kini di atas 160. Tapi kinerja saham AS yang 
melemah bisa menekan kedua indeks pagi ini. Di Hong Kong, 
Hang Seng akan dipengaruhi serangkaian data dari Chian pekan 
ini. Nikkei diperkirakan dalam rentang harga 65.000−66.000, 
untuk Hang Seng 25.000 - 25.700.



0.59400 0.58960

0.58960 0.59400

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih berlanjut, dengan harga 
berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang sama-sama bergerak 
menurun. 

0.59200



0.71930 0.71450

0.71450 0.71930

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih berlanjut, dengan harga 
berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang sama-sama bergerak 
menurun. 

0.71710



159.760 160.200

   159.760 160.200

TF 30M: Sinyal bullish masih terbuka, dengan harga di antara EMA 5 dan 
EMA 20 yang menyempit. Crossing EMA berpotensi mengubah tren 
jangka pendek.

159.970



4500.00 4438.00

4438.00 4500.00

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih berlanjut, dengan harga 
berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang sama-sama bergerak 
menurun. 

4472.00



65820 65395

65395 65820

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih berlanjut, dengan harga 
berada di bawah EMA 5 dan EMA 20 yang sama-sama bergerak 
menurun. 

65650



25580 25160

25160 25580

TF 30M: Sinyal bearish jangka pendek masih terbuka, dengan harga 
bergerak di bawah  EMA 5 dan EMA 20 yang keduanya sedang menurun. 

25430




